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ABSTRAK 

PERANCANGAN PEMBANGUNAN GEDUNG MAPOLDA  

SUMATERA SELATAN 8 LANTAI KOTA PALEMBANG 

 

Tujuan dari Laporan Akhir ini adalah untuk merencanakan struktur gedung dan biaya 

pembangunan. Dalam perhitungan pembangunan ini berpedoman pada Standar 

Nasional Indonesia yang menjadi peraturan dasar di Indonesia dan buku – buku paten 

yang berkaitan dengan perencanaan struktur beton bertulang dan struktur baja. Dan 

juga menggunakan beberapa buku seperti Perencanaan Beton Bertulang oleh Agus 

Setiawan, Dasar-Dasar Perencanaan Beton Bertulang karangan W.C.Vis dan Gideon 

Kusuma, Perencanaan Struktur Baja dengan metode LRFD oleh Agus Setiawan, 

Mekanika Tanah & Teknik Pondasi karangan Ir. Suyono Sosrodarsono dan Kazuto 

Nakazawa dan Struktur Beton Bertulang oleh Istimawan Diphohusodo. Hasil 

Perencanaan Perancangan Pembangunan Gedung Mapolda Sumatera Selatan 8 Lantai 

Kota Palembang, digunakan tiang pancang dengan dimensi 45 x 45 cm dan 40 x 40 cm 

dengan kedalaman 12 m, pile cap digunakan diameter 270 x 270 x 70 cm dan 240 x 

240 x 70 cm, sloof digunakan dimensi 20 x 40 cm dan 25 x 40 cm. Dimensi 27,5 x 55 

cm untuk balok induk, dimensi 25 x 35 cm dan 20 x 30 cm untuk balok anak. Pada 

perencanaan kolom, digunakan dimensi kolom yaitu 60 x 60 cm. Pada perencanaan 

pelat lantai, digunakan tebal pelat yaitu 120 mm. Pada rangka atap baja menggunakan 

profil baja IWF 250.125.6.9 dan IWF 350.175.11.7, gording kanal 150.65.20.2,3. 

Berdasarkan perhitungan – perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa struktur ini 

stabil dan aman sehingga layak digunakan. 

 

Kata Kunci : Perencanaan , Struktur, Gedung, Baja, Beton 

  



ABSTRACT 

DESIGN PLAN OF MAPOLDA SOUTH SUMATERA  

8 STOREYS BUILDING, PALEMBANG CITY 

 

The purpose of this Final Report is to plan the building structure and construction costs. 

In calculating this development, it is guided by the Indonesian National Standard which 

is the basic regulation in Indonesia and patent books related to the planning of 

reinforced concrete structures and steel structures. And also using several books such 

as Reinforced Concrete Planning by Agus Setiawan, Basics of Reinforced Concrete 

Planning by W.C.Vis and Gideon Kusuma, Steel Structure Planning using the LRFD 

method by Agus Setiawan, Soil Mechanics & Foundation Engineering by Ir. Suyono 

Sosrodarsono and Kazuto Nakazawa and Reinforced Concrete Structures by Istimawan 

Diphohusodo. The results of the Planning for the Construction of the South Sumatra 

Police Headquarters Building 8 Floors in Palembang City, used piles with dimensions 

of 45 x 45 cm and 40 x 40 cm with a depth of 12 m, pile caps used diameters of 270 x 

270 x 70 cm and 240 x 240 x 70 cm, sloof used dimensions of 20 x 40 cm and 25 x 40 

cm. The dimensions are 27.5 x 55 cm for the main beam, the dimensions are 25 x 35 

cm and 20 x 30 cm for the child beams. In planning the column, the column dimensions 

used are 60 x 60 cm. In planning the floor slab, the slab thickness is 120 mm. The steel 

roof truss uses IWF 250.125.6.9 and IWF 350.175.11.7 steel profiles, canal gording 

150.65.20.2.3. Based on these calculations, it can be concluded that this structure is 

stable and safe so it is feasible to use. 
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